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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak yang signifikan pada
berbagai sektor, termasuk koperasi. Salah satunya adalah Koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas I
Denpasar, yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui berbagai
layanan keuangan. Meskipun koperasi ini sudah berkembang dengan baik, pengelolaannya masih kurang
optimal akibat keterbatasan waktu pengurus yang merupakan pegawai aktif. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Koperasi yang dapat
membantu pengelolaan simpanan pokok, simpanan wajib, tabungan, kredit, serta laporan keuangan secara
lebih efektif, efisien, dan akuntabel. Metode penelitian yang digunakan adalah Waterfall, dengan tahapan
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dirancang
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Enhanced Entity-Relationship (EER), serta dibangun
dengan bahasa pemrograman PHP dan sistem manajemen basis data MySQL. Pengujian dilakukan dengan
metode Black Box Testing untuk memastikan semua fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang
telah direncanakan. Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi simpan pinjam yang dapat
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan koperasi. Sistem ini mampu mendukung
koperasi dalam menghadapi tantangan manajemen yang lebih kompleks di masa mendatang, serta
membantu meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi secara berkelanjutan.

Kata kunci: koperasi, simpan pinjam, imigrasi, waterfall.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat dan dimanfaatkan di berbagai sektor.
Pemerintahan, pendidikan, perdagangan, bisnis, serta koperasi adalah beberapa di antaranya. Koperasi
sendiri merupakan badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum. Koperasi berlandaskan pada
asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Tujuan utamanya adalah menggerakkan potensi sumber daya
ekonomi demi kesejahteraan anggota [1].

Koperasi berasaskan kekeluargaan dan bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota serta
masyarakat. Dalam perekonomian Indonesia, koperasi memegang peran vital dengan daya serap tenaga
kerja yang signifikan. Istilah "koperasi" berasal dari kata "cooperation," yang berarti bekerja bersama.
Koperasi adalah perkumpulan sukarela yang berfokus pada kesejahteraan ekonomi anggotanya. Perusahaan
koperasi dikelola secara demokratis untuk mencapai tujuan tersebut [2]

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi adalah badan usaha
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi, dan merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berasaskan kekeluargaan. Perkembangan koperasi
di Indonesia begitu pesat, termasuk di perkantoran, seperti halnya Koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas
| Denpasar. Koperasi ini telah berkembang dengan modal besar, sehingga memerlukan pengelolaan dan
manajemen yang tepat. Namun, keterbatasan waktu pengurus, yang merupakan pegawai aktif, membuat
pengelolaan menjadi kurang optimal [2].

Oleh sebab itu, diperlukan sistem informasi yang mampu membantu pengelolaan laporan
keuangan koperasi. Sistem Informasi Koperasi yang akan dibangun ini diharapkan dapat menangani proses
bisnis seperti pengelolaan simpanan pokok, simpanan wajib, tabungan, kredit dan laporan keuangan.
Dengan demikian, diharapkan pengelolaan koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas | Denpasar akan lebih
efektif, efisien, dan akuntabel [3]. Berdasarkan permasalahan ini, penulis mengajukan judul penelitian
“Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas | Denpasar”.
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2.  Metode Penelitian

Pembuatan sistem ini menggunakan metode waterfall. Metode Waterfall paling efektif digunakan
untuk proyek dengan kebutuhan yang jelas dan stabil serta proyek dengan risiko perubahan yang rendah
[4]. Gambar 1 merupakan metode waterfall.

Analisis Kebutuhan

Desain Sistem

Implementasi Sistem
4

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

Adapun tahapan —tahapan yang ada dalam metode penelitian yaitu :

a.  Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung di Kantor Imigrasi Kelas | Denpasar,
wawancara untuk memahami masalah dan operasional koperasi, serta studi kepustakaan dengan
mengumpulkan referensi dari buku dan artikel sebagai acuan untuk menganalisis kesehatan keuangan
koperasi dan menyusun laporan.

b. Desain Sistem
Pada tahap ini akan dilakukan proses desain sistem dengan menggunakan metode perancangan
terstruktur melalui tahapan pembuatan DFD (Data Flow Diagram) dan EER (Enhanced Entity-
Relationship).

c. Implementasi Sistem
Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan sistem manajemen basis data
relasional menggunakan MySQL.

d.  Pengujian
Proses pengujian sistem dilakukan menggunakan metode pengujian Black Box Testing yang bertujuan
untuk memastikan sistem yang dibangun sesuai dengan rencana.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi simpan pinjam yang dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan sistem manajemen basis data relasional menggunakan
MySQL. Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas | Denpasar ini
berfungsi untuk menangani proses pengelolaan simpanan pokok, simpanan wajib, tabungan, kredit dan
laporan keuangan.

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan dari
sebuah sistem baru atau untuk memperbarui dan mengembangkan sistem yang sudah ada sesuai dengan
kebutuhan yang ditetapkan. Proses ini melibatkan pemahaman mendalam mengenai fungsi yang harus
dipenuhi oleh sistem, baik untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang ada maupun untuk meningkatkan
sistem yang sudah ada [5]. Adapun hasil analisis kebutuhan dari sistem ini adalah :
1. Sistem harus mampu mengelola data anggota
2. Sistem harus mampu menangani pencatatan simpanan pokok, simpanan wajib, tabungan dan
kredit
3. Sistem harus mampu menampilkan laporan dari simpanan pokok, simpanan wajib, tabungan
dan kredit

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini adalah DFD (Data
Flow Diagram) dan EER (Enhanced Entity-Relationship).

Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas | Denpasar (I
Nyoman Adi Wahyu Dinata)
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3.2.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram pada level paling tinggi yang menyajikan gambaran umum
tentang sistem dengan cara yang ringkas. Diagram ini menampilkan cara data dikelola dalam sistem dan
mengidentifikasi entitas-entitas yang berfungsi sebagai sumber dan penerima data dalam sistem [6].
Diagram konteks untuk sistem informasi simpan pinjam ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Metode Penelitian

3.2.2 EER (Enhanced Entity-Relationship)

EER (Enhanced Entity-Relationship) memperluas model ER dengan konsep seperti generalisasi,
pewarisan, dan kategori, serta mendukung atribut dan relasi yang lebih kompleks. EER cocok untuk
merancang basis data dengan struktur yang lebih rinci dan kompleks [7][8]. EER dari sistem informasi
simpan pinjam dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. EER (Enhanced Entity-Relationship)

3.3 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan tahap selanjutnya dari proses perancangan dan analisis.
Pada tahap ini, akan dihasilkan rancangan antarmuka sebagai berikut :

1. Halaman Kelola Anggota

Halaman kelola anggota dalam sistem informasi simpan pinjam berfungsi untuk menampilkan dan
mengelola data anggota koperasi. Pada halaman ini, admin dan operator memiliki kemampuan untuk
melakukan beberapa tindakan penting terkait data anggota. Untuk menambahkan anggota baru, admin dapat
memilih tombol "Add Data Anggota," yang akan membuka formulir untuk memasukkan informasi anggota
yang diperlukan. Selain itu, untuk melakukan perubahan pada data anggota yang sudah ada, admin dapat
memilih tombol "Edit," yang memungkinkan pengeditan informasi sesuai kebutuhan. Jika ada anggota yang
perlu dihapus dari sistem, admin dapat melakukannya dengan memilih tombol "Delete,” yang akan
menghapus data anggota tersebut dari database. Gambar 4 merupakan tampilan halaman kelola anggota.
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B8 DATA ANGGOTA

Show 10 ~ Rows
Tempat Tanggal Tanggal Tanggal
(1] Nama Lahir Lahir No KTP Pekerjaan Alamat Telp Daftar Keluar Action

AGT092024001 | Made Tedy denpasar  1990-02:09  7839460217687000  swasta Denpasar 081930897631  2024-0313  0000-00-00 # Edit
Perbawa

x Delete

AGT092024002 | Wayan Wahyu Gianyar 1990-06-11 1484957395738672 Gury Gianyar 087657832985 2024-0913  0000-00-00 o# Edit
Pratama

x Delele

Showing 110 2 of 2 entries

Gambar 4. Halaman Kelola Anggota

2. Halaman Kelola Simpanan Pokok

Halaman kelola simpanan pokok dalam sistem berfungsi untuk menampilkan dan mengelola data
simpanan pokok anggota koperasi. Pada halaman ini, admin dan operator memiliki kemampuan untuk
melakukan beberapa tindakan penting terkait data simpanan. Untuk menambahkan simpanan pokok baru,
dapat dilakukan dengan memilih tombol "Add Simpanan Pokok," yang akan membuka formulir untuk
memasukkan informasi simpanan yang diperlukan. Selain itu, untuk melakukan perubahan pada data
simpanan yang sudah ada, admin / operator dapat memilih tombol "Edit," yang memungkinkan pengeditan
informasi sesuai kebutuhan. Gambar 5 merupakan tampilan halaman kelola simpanan pokok.

BB SIMPANAN POKOK

Show 10 ~ Rows

] Nama Anggota Jumlah Tanggal Setor Action
SPP092024001 | Made Tedy Perbawa Rp 1.000.000 2024-09-11

SPP092024002 | Wayan Wahyu Pratama Rp 7.000.000 2024-09-13 # Edit

Showing 1102 of 2 entries

Gambar 5. Halaman Kelola Simpanan Pokok

3. Halaman Kelola Simpanan Wajib

Halaman kelola simpanan wajib dalam sistem berfungsi untuk menampilkan dan mengelola data
simpanan wajib anggota koperasi. Pada halaman ini, memungkinkan pencatatan simpanan wajib yang
dilakukan oleh anggota koperasi. Untuk menambahkan data simpanan wajib admin/operator dapat memilih
tombol "Tambah™ dan mengisi data yang dibutuhkan. Pada halaman ini juga terdapat fitur untuk melihat
detail dari simpanan wajib anggota koperasi. Pada halaman detail memungkinkan admin/operator
melakukan edit data dengan memilih tombol "Edit". Gambar 6 merupakan halaman kelola simpanan wajib.

BB SIMPANAN WAJIB

Show 10 ~ Rows

1] 1D Anggota Nama Anggota Telp Saldo Action

SPW092024001 AGT092024001 | Made Tedy Perbawa DB1930897631 Rp 300.000 i pedall
SPW092024004 AGT032024002 | Wayan Wahyu Pratama 087657832985 Rp 300.000 oet
Shawing 1 10 2 of 2 entries "

Gambar 6. Halaman Kelola Simpanan Wajib

4. Halaman Kelola Tabungan

Halaman kelola tabungan berfungsi untuk mencatat setoran dan penarikan anggota koperasi. Pada
halaman ini admin/operator dapat menginput nominal setoran atau penarikan dana anggota dengan memilih
tombol "Tambah". Untuk melihat detail transaksi setoran maupun penarikan dana anggota dapat dilakukan
dengan memilih tombol "Detail". Pada halaman detail ini terdapat fitur untuk mengedit transaksi anggota
dengan memilih tombol "Edit". Gambar 7 merupakan halaman kelola tabungan.

Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Kantor Imigrasi Kelas | Denpasar (I
Nyoman Adi Wahyu Dinata)
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BB TABUNGAN

show 10 ~ Rows

E-ISSN : 3031-9692

ID Anggota Nama Anggota Telp Saldo

AGT092024001 | Made Tedy Perbawa 081930897631 Rp 650.000

AGT092024002 | Wayan Wahyu Pratama 087657832985 Rp 140.000

Showing 1ta 2 of 2 entries

Gambar 7. Halaman Kelola Tabungan

5. Halaman Kelola Kredit

Halaman kelola kredit berfungsi untuk mencatat kredit dan angsuran yang dilakukan oleh anggota.
Untuk menambahkan kredit admin/operator dapat melakukan dengan tombol "Add Kredit" kemudian
mengisi data pengajuan kredit. Untuk melakukan pembayaran angsuran admin/operator dapat
melakukannya dengan memilih tombol "Angsuran”. Pada halaman angsuran terdapat informasi histori
angsuran yang dilakukan oleh anggota. Jika ingin melakukan perubahan data anggsuran admin/operator
dapat memilih tombol "Edit" pada halaman angsuran. Gambar 8 merupakan halaman kelola kredit.

BB KREDIT

+ ADD Kradit
Show | 10 ~ Raws

1D Kredit Nama Anggota Tanggal Kredit Jumlah Pinjaman Tenor (bulan) Bunga Tahunan (%) Sisa Kredit Action

KRT092024001 | Made Tedy Perbawa 2024-09-01 Rp10.000.000 12 10.00 Rp 8183333

KRT092024002 | Wayan Wahyu Pratama 20240918 Rp10.000.000 12 10.00 Rp 10.000.000

Showing 1 to 2 of 2 entries.

Gambar 8. Halaman Kelola Kredit

3.4 Pengujian Sistem

Setelah tahap implementasi sistem dilanjutkan dengan tahap pengujian sistem untuk memastikan
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Metode
pengujian yang digunakan yaitu Black Box Testing. Pengujian dilakukan oleh seorang independent untuk
menjaga objektifitas pengujian [9], [10]. Tabel 1 merupakan hasil pengujian Black Box Testing.

Tabel 1. Pengujian Sistem

No | Skenario Test Case Iagﬁlt Output Harapan '?gj )'I
1 | Inputdata | Validasi inputan pada | Angka 0 | Data berhasil Data berhasil
anggota no_ktp dan telp sampai 9, | dimasukan, dimasukan jika
(hanya menerima huruf Ketika inputan memenuhi Kriteria, 100
inputan berupa bukan angka jika tidak akan
anggka) tidak bisa menampilkan
diinput peringatan error
2 | Jumlah Validasi jumlah 1000000 | Data berhasil Data berhasil
simpanan | nominal simpanan disimpan jumlah | disimpan dan
pokok pokok dan wajib dan nominal jumlah nominal 100
simpanan | hanya bisa diinput simpanan pokok | simpanan pokok
wajib berupa angka dan wajib sesuai | dan wajib sesuai.
3 | Saldo Validasi jumlah 100000 Saldo Tabungan | Saldo sesuai
Tabungan | nominal saldo sesuai dengan dengan transaksi
sesuai Tabungan Ketika ada transaksi yang yang dilakukan 100
transaksi penarikan dilakukan
atau setoran
4 | Nominal Validasi nominal sisa | 500000 Nominal sisa Nominal sisa
sisa kredit | kredit ketika terjadi kredit berkurang | kredit berubah 100
input anggsuran sesuai dengan
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sesuai angsuran | angsuran yang
yang dibayarkan | dibayar

5 | Cetak Mencetak laporan 01-09 Sistem Sistem

laporan (pilih tanggal yang 2024 menampilkan menampilkan
diinginkan) laporan sesuai laporan sesuai 100
inputan inputan tanggal
yang dipilih
4.  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkan sebuah sistem informasi simpan

pinjam pada koperasi pegawai kantor imigrasi kelas | Denpasar. Sistem ini memiliki fitur kelola data
master, kelola data simpanan pokok, kelola simpanan wajib, kelola tabungan, kelola kredit, menampilkan
laporan keuangan. Sistem ini sudah diuji dengan menggunakan metode black box testing. Semua fungsi
sistem telah diuji dan bekerja sesuai yang direncanakan.
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